BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Seni Pertunjukan Karungut Dayak merupakan sebuah kesenian tradisional
Kalimantan Tengah berupa seni sastra lisan lama yang dituturkan secara langsung
atau spontan. Kesenian Karungut Dayak Siang berfungsi sebagai media
komunikasi. Komunikasi tersebut dalam hal ini ada dua, yaitu komunikasi yang
terjalin antara roh leluhur dan-manusia, késinambungan budaya dan sarana hiburan
yang tidak meninggalkan religi atautuhan dalam ‘semua hal yang disampaikan.
Penyajian musik Karungut Dayak/Siang terdirt-dari vokal, kanyapi dan suling. Bisa
disebut ansambel’ campurany, Beberapa  instfiimen tambahan bisa dikreasikan
kembali sesuai derngan kreativitas masing-masing pencipta maupun penyair.

Syair Karungut Dayak Stapg menjaéf bentuk karakter yang bisa membentuk
nilai dan petuah untuk dapai-tersalurkan-dan-tertanamkan dengan baik kepada
pendengar maupun penikmat Seni pertunjukan Karungut Dayak Siang. Pertunjukan
Kesenian Karungut Dayak Siang memiliki nilai pendidikan karakter. Hal ini dapat
dilihat dari hasil penelitian yang ditemukan dalam fungsi maupun syair dan proses
kreatif Karungut bahwa terdapat nilai pendidikan karakter. Sembilan Nilai-Nilai
Pendidikan Karakter dalam Karungut Dayak Siang Murung Raya Kalimantan
Tengah yaitu Nilai pendidikan karakter Religius, Cinta Tanah Air, Kreatif, Kerja
Keras, Toleransi, Peduli Sosial, Tanggug Jawab, Peduli Lingkungan, Cinta Damai,

dan satu temuan khusus yang dikaji dari kesenian Karungut Dayak Siang dan



budaya di Kabupaten Murung Raya Kalimantan Tengah adalah nilai Tira Tangka

Balang yang mengandung pengertian nilai maju terus pantang mundur.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian mengenai nilai-nilai pendidikan karakter seni

pertunjukan Karungut Dayak Siang Kabupaten Murung Raya Kalimantan Tengah.

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut.

1.Perlunyai dokumentasi dan kegiatan seni pertunjukan di Kalimantan Tengah
kabupaten Murung Raya dapat dibukukan secara sistematis dalam bentuk
tulisan.

2. Penggunaan seni’ pertunjukan dapat ‘digunakan, sebagai pendukung proses
pembelajaran hendaknya lebih disesuaikan dengah perkembangan zaman.

3. Bentuk Kesenjan/ Tradistenal/ sebaiknyasiebih diupggulkan kembali

melalui dukungan Dinas Kebudayaan yang ada difKalimantan Tengah.
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